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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor eksternal, tingkat persaingan, dan faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) pada UMKM kuliner Mie Jebew di Kijang serta merumuskan strategi pengembangan usaha yang tepat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner kepada 26 responden yang terdiri dari pemilik dan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial dan teknologi menjadi peluang utama, sedangkan faktor ekonomi dan legalitas masih menjadi tantangan. Mie Jebew memiliki posisi kompetitif yang cukup kuat berkat konsistensi rasa, harga stabil, dan promosi digital, namun perlu peningkatan pada konsistensi tingkat kepedasan serta penyampaian informasi promo. Strategi yang disarankan meliputi standarisasi rasa, penguatan promosi digital, pengembangan menu paket hemat, dan pemanfaatan layanan pesan antar untuk memperluas jangkauan pasar.
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	ABSTRACT 
	
	A R T I C L E   I N F O

	The study aimed to analyze external factors, the level of competition, and key success factors (KSF) of the culinary MSME “Mie Jebew” in Kijang, as well as to formulate appropriate business development strategies. This research employed a descriptive qualitative approach through interviews, observations, and questionnaires distributed to 26 respondents consisting of the owner and consumers. The findings indicate that social and technological factors provide major opportunities for business growth, while economic and legal factors remain as challenges. Mie Jebew maintains a strong competitive position through consistent taste, stable pricing, and active digital promotion, although improvements are needed in maintaining the consistency of spiciness levels and in delivering promotional information. The recommended strategies include standardizing product quality, strengthening digital marketing, developing menu packages, and utilizing online delivery services to expand market reach.
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[bookmark: _Hlk209301763]1. Pendahuluan
[bookmark: _Hlk209301821]Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional, tidak hanya melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga melalui kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja (Andira dan Chandra, 2023). Lebih dari 90% perusahaan di Indonesia merupakan UMKM, dengan jumlah sekitar 25 juta unit, yang mampu menyerap lebih dari 90% total tenaga kerja di Indonesia (Novitasari, 2022). Di Kota Tanjung Pinang dan Kecamatan Bintan Timur (Kijang), sektor kuliner UMKM berkembang pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat akan makanan praktis, cepat, dan terjangkau. Perubahan pola konsumsi yang terbuka terhadap variasi menu serta dipengaruhi gaya hidup modern menjadikan kuliner sebagai salah satu sektor usaha paling diminati. Rani (2015) menegaskan bahwa keberadaan UMKM sangat penting dalam menghadapi dinamika integrasi ekonomi regional, termasuk era pasar bebas ASEAN.
Dari sisi kompetisi, UMKM kuliner di Tanjung Pinang menghadapi persaingan yang semakin ketat. Kehadiran berbagai usaha sejenis, mulai dari warung makan, kedai mi, hingga franchise modern, mendorong pelaku usaha untuk terus berinovasi agar mampu bertahan. Permana (2017) menyatakan bahwa strategi pengembangan UMKM harus berfokus pada inovasi, penguatan manajemen, dan peningkatan daya saing produk. Sejalan dengan itu, Gozali dan Widjaja (2025) menambahkan bahwa inovasi produk dapat meningkatkan keberhasilan bisnis dengan membuat produk lebih menarik serta memenuhi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Hal ini memberikan keunggulan kompetitif, memperluas pasar, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Mie Jebew menjadi contoh nyata, di mana usaha yang awalnya hanya mengikuti bazar kini berkembang menjadi outlet permanen di Lengkuas, Kijang, yang menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar dan perilaku konsumen.
Selain itu, perkembangan teknologi digital turut memberikan dampak signifikan terhadap UMKM kuliner. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan pemesanan menjadi strategi penting dalam menarik pelanggan sekaligus memperluas pasar. Bagi Mie Jebew, penggunaan media sosial sebagai media branding dan interaksi pelanggan merupakan salah satu faktor kunci untuk menjaga daya saing.Untuk memvalidasi fenomena tersebut, penulis melakukan pra-penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 15 responden konsumen Mie Jebew. Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kualitas rasa dan harga sebagai faktor utama dalam keputusan pembelian, sementara aspek pelayanan dan waktu penyajian masih perlu ditingkatkan. Temuan awal ini mengonfirmasi bahwa analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors relevan dilakukan guna memberikan gambaran strategis bagi pengembangan usaha Mie Jebew di tengah persaingan UMKM kuliner di Tanjung Pinang.
Dalam menghadapi perkembangan tersebut, UMKM perlu melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal secara menyeluruh. Analisis PESTEL memberikan gambaran komprehensif mengenai lingkungan tempat perusahaan beroperasi, memberikan data dan informasi yang dapat digunakan untuk memperkirakan situasi dan kondisi di masa depan, sekaligus membantu memahami pengaruh faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum terhadap keberlanjutan usaha (Andita, Arip dan Fachriji, 2023). Sementara itu, Porter’s Five Forces, yang dikembangkan oleh Michael E. Porter, yang digunakan sebagai kerangka kerja untuk menganalisis tingkat kompetisi industri dengan meninjau lima elemen pokok, yakni ancaman dari pendatang baru, posisi tawar pemasok, posisi tawar pembeli, risiko produk pengganti, serta intensitas rivalitas antar pelaku industry (Kevin Naufal Eryogia dkk., 2024). Selain itu, Key Success Factors menekankan pentingnya kualitas produk, lokasi strategis, harga kompetitif, dan pelayanan yang memuaskan, karena faktor-faktor tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran dan kepuasan konsumen UMKM (Hanifah dan Raharja, 2025). Analisis komprehensif ini diharapkan dapat menjadi dasar strategi bagi Mie Jebew untuk bertahan dan terus berkembang di tengah persaingan dan perubahan perilaku konsumen.

2. Metodologi Penelitian
Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui metode studi kasus pada UMKM Mie Jebew yang berlokasi di Lengkuas, Kijang. Fokus penelitian diarahkan untuk memahami faktor eksternal, tingkat persaingan, serta faktor kunci keberhasilan dalam pengembangan usaha. Pemilihan pendekatan deskriptif kualitatif didasarkan pada kemampuannya memberikan uraian yang komprehensif mengenai fenomena penelitian dan kesesuaiannya untuk menganalisis strategi UMKM kuliner (Creswell dan Creswell, 2018).
Teknik Pengumpulan Data
Sumber data primer pada penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara semi-terstruktur dengan pemilik usaha Mie Jebew serta konsumen, observasi langsung terhadap aktivitas operasional, kualitas pelayanan, dan pola interaksi dengan pelanggan di outlet, serta penyebaran kuesioner pra-penelitian kepada 15 responden sebagai data pendukung awal.Adapun data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, laporan, dan publikasi ilmiah yang relevan, khususnya yang membahas mengenai UMKM kuliner, strategi pengembangan bisnis, serta analisis lingkungan usaha.
Teknik Sampling
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. (Etikan, 2016). Responden ditentukan secara purposive mencakup :
1. Pemilik usaha Mie jebew
Pemilik usaha dipilih sebagai responden karena memiliki keterlibatan langsung dalam menjalankan dan mengawasi kegiatan operasional.pemilik juga memiliki pengetahuan dan pengalaman  terkait strategi bisnis, pemasaran, serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha.selain itu,pemilik juga berperan dalam pengambilan keputusan penting seperti penentuan harga, inovasi produk, serta promosi.
2. Konsumen Mie jebew
konsumen Mie Jebew dipilih dengan kriteria telah melakukan pembelian minimal dua kali agar memiliki pengalaman yang memadai dalam menilai produk,berada pada usia produktif serta bersedia memberikan informasi terkait tingkat kepuasan, persepsi terhadap harga, kualitas pelayanan, dan mutu produk yang ditawarkan.
Uji coba awal dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 15 konsumen. Pada tahap penelitian utama, jumlah responden ditingkatkan menjadi 25 konsumen dan 1 pemilik usaha, sehingga total keseluruhan responden dalam penelitian ini berjumlah 26 orang. Penambahan jumlah responden ini dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan representatif.
Teknik Analisis Data
Menurut Miles and Huberman dalam Zulfirman (2022) analisis data dengan model interaktif mencakup tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada proses reduksi, peneliti menyeleksi data dari wawancara, observasi, maupun kuesioner agar relevan dengan tujuan penelitian. Tahap selanjutnya adalah penyajian data, dilakukan dengan mengelompokkan informasi berdasarkan kerangka analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors. 
Analisis PESTEL dan Porter’s Five Forces disusun berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan,Sedangkan analisis Key Success Factors (KSF) didasarkan pada hasil pra-penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai kualitas rasa dan harga sebagai faktor utama dalam keputusan pembelian, sementara aspek pelayanan dan waktu penyajian masih perlu ditingkatkan. Hasil tersebut menjadi acuan awal dalam penentuan faktor kunci keberhasilan usaha Mie Jebew, yang kemudian diperkuat melalui penelitian utama dengan tujuan memperoleh data yang lebih mendalam dan aktual. 
Penelitian utama dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 25 konsumen dan 1 pemilik usaha, dengan jumlah responden yang ditingkatkan dari 15 pada pra-penelitian menjadi total 26 responden pada penelitian utama.Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan sekaligus verifikasi, di mana temuan penelitian disusun untuk menjawab tujuan penelitian sekaligus merumuskan strategi pengembangan usaha bagi Mie Jebew.
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran


3. Hasil Dan Pembahasan
A. Analisis Faktor Eksternal Menggunakan PESTEL
a. Faktor Politik (Political)
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, diketahui sampai saat ini Mie Jebew belum memperoleh dukungan langsung dari pemerintah, baik dalam bentuk bantuan permodalan, program pelatihan, maupun fasilitas promosi usaha. Selain itu, tidak terdapat kebijakan pemerintah yang secara spesifik berpengaruh terhadap aktivitas operasional bisnis ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor politik memiliki pengaruh yang cenderung netral terhadap perkembangan usaha Mie Jebew.
b. Faktor Ekonomi (Economic)
Pemilik usaha menjelaskan bahwa faktor kenaikan harga bahan baku serta kondisi ekonomi yang tidak stabil  berdampak langsung terhadap omzet penjualan. Meskipun menghadapi situasi tersebut, pemilik tetap berupaya mempertahankan harga jual yang stabil di tengah kenaikan harga bahan baku.Kebijakan ini diterapkan sebagai upaya untuk mempertahankan loyalitas pelanggan sekaligus menjaga kestabilan penjualan di tengah perubahan kondisi ekonomi yang terus berlangsung.
c. Faktor Sosial
Faktor sosial memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan usaha Mie Jebew. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, tren makanan pedas serta minat masyarakat Tanjungpinang terhadap inovasi kuliner menjadi peluang yang mendorong pertumbuhan usaha. Mie Jebew berhasil menyesuaikan produknya dengan selera pasar yang terus berkembang, juga sesuai dengan preferensi konsumen di kalangan muda.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha,faktor sosial memberikan dampak positif keberlangsungan usaha Mie Jebew. Kecenderungan masyarakat untuk mengikuti tren kuliner baru membuat Mie Jebew tetap relevan di pasaran. Oleh karena itu, pemahaman terhadap perilaku dan preferensi konsumen menjadi kunci penting dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dan daya saing usaha.
d. Faktor Teknologi
Berdasarkan hasil wawancara, media sosial berperan penting dalam memperkenalkan produk serta menarik pelanggan baru. Sebagian besar konsumen mengenal Mie Jebew melalui platform Instagram dan TikTok, yang dimanfaatkan secara aktif oleh pemilik untuk melakukan promosi dan membangun citra merek.
Dari hasil wawancara dengan pemilik usaha juga diketahui bahwa strategi digital marketing diterapkan untuk memperkuat hubungan dengan pelanggan serta memperluas jangkauan promosi. Selain itu, pemanfaatan aplikasi WhatsApp dan layanan pesan antar lokal memberikan kemudahan bagi konsumen dalam melakukan pemesanan, sehingga meningkatkan efisiensi pelayanan dan kepuasan pelanggan.
e. Faktor Lingkungan (Environmental)
Pemilik usaha menegaskan bahwa kebersihan menjadi prioritas utama. Tempat usaha selalu dibersihkan setiap hari, dan kemasan kertas coklat dipilih karena lebih ramah lingkungan dibandingkan styrofoam. Selain itu, pipet yang digunakan juga bertuliskan “ramah lingkungan,” sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Upaya ini mencerminkan tanggung jawab sosial usaha serta dapat meningkatkan citra positif Mie Jebew di mata konsumen.
f. Faktor Hukum (Legal)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Mie Jebew telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai bentuk legalitas utama. Namun, proses pengurusan sertifikat halal masih dalam tahap penyelesaian dan memerlukan waktu cukup lama, meskipun telah melalui survei dari lembaga terkait.
B. Analisis Posisi Daya Saing Menggunakan Porter's Five Forces
a. Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants
Berdasarkan hasil wawancara, pemilik usaha menjelaskan bahwa terdapat banyak pesaing usaha mie pedas baru bermunculan di sekitar wilayah Kijang, sebagian besar tidak mampu bertahan lama dan tutup dalam hitungan bulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun hambatan masuk ke industri kuliner tergolong rendah karena kebutuhan modal dan bahan baku yang mudah diperoleh, tingkat keberlanjutan pesaing baru tetap rendah.
Dari sisi konsumen, sebagian besar pelanggan mengenal Mie Jebew karena reputasinya yang sudah baik dan dikenal lebih dulu di wilayah tersebut. Dengan demikian, ancaman dari pendatang baru memang ada, namun dapat ditekan oleh loyalitas pelanggan dan keunggulan produk yang telah terbentuk
b. Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa daya tawar pemasok terhadap Mie Jebew tergolong rendah. Pemilik usaha menjelaskan bahwa terdapat pemasok tetap untuk beberapa bahan tertentu, seperti ayam dari Batu 23, sedangkan bahan baku utama lainnya seperti mi, sambal, dan kulit diproduksi secara mandiri oleh pemilik usaha.
Kemampuan untuk memproduksi bahan baku sendiri membuat ketergantungan terhadap pemasok eksternal menjadi rendah. Kondisi ini memberikan keunggulan kompetitif bagi Mie Jebew karena dapat mengendalikan kualitas bahan, menjaga stabilitas biaya produksi, serta mengurangi dampak fluktuasi harga pasar.
c. Kekuatan Tawar-Menawar Pembeli (Bargaining Power of Buyers)
Berdasarkan hasil wawancara, daya tawar pembeli terhadap Mie Jebew tergolong rendah. Konsumen umumnya tidak menawar atau meminta potongan harga, bahkan ketika harga bahan baku mengalami kenaikan. Pemilik usaha juga menyampaikan bahwa harga jual Mie Jebew dipertahankan tetap stabil sebagai upaya menjaga loyalitas pelanggan.
Sebagian besar konsumen menilai harga yang ditawarkan sudah sebanding dengan kualitas rasa dan porsi yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan cukup tinggi dan tidak memberikan tekanan bagi usaha untuk menurunkan harga. Dengan demikian, daya tawar pembeli dapat dikategorikan rendah, dan Mie Jebew masih memiliki kendali yang kuat terhadap penetapan harga produknya.
d. Ancaman Produk Substitusi (Threat of Substitute Products)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa produk pengganti yang paling memungkinkan berasal dari usaha sejenis seperti Mie Gacoan, Wosmie, dan Warunk Normal, yang menawarkan menu dengan konsep serupa. Konsumen mungkin tertarik mencoba produk pengganti tersebut karena memiliki kemiripan dalam cita rasa maupun tampilan sajian.Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen, sebagian besar tetap menilai Mie Jebew sebagai pilihan utama karena memiliki rasa pedas yang khas, cita rasa lokal, dan harga yang sepadan. Dengan demikian, meskipun produk pengganti tersedia di pasar, tingkat ancamannya tergolong rendah karena pelanggan memiliki preferensi kuat terhadap cita rasa dan konsistensi produk Mie Jebew.
e. Intensitas Persaingan Antar Kompetitor (Rivalry Among Existing Competitors)
Berdasarkan hasil wawancara, tingkat persaingan di industri kuliner sekitar wilayah Kijang tergolong tidak terlalu tinggi. Pemilik usaha menjelaskan bahwa saat ini Mie Jebew belum memiliki pesaing utama secara langsung di area sekitar, dan pesaing kuat baru berpotensi muncul apabila merek besar seperti Mie Gacoan.
Dari sisi konsumen, sebagian besar pelanggan mengenal Mie Jebew melalui rekomendasi teman atau media sosial, yang menunjukkan bahwa persaingan lebih menekankan pada diferensiasi rasa dan strategi promosi dibandingkan perang harga. Dengan demikian, tingkat persaingan industri dapat dikategorikan sedang, dan Mie Jebew masih memiliki posisi yang relatif aman dalam pasar local.
C. Analisis Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors)
a. Konsistensi Produk dan Harga
Konsistensi rasa merupakan faktor utama yang mendukung loyalitas pelanggan. Berdasarkan wawancara, pemilik menegaskan bahwa menjaga cita rasa yang sama di setiap penyajian menjadi prioritas usaha sejak awal berdiri. Konsumen juga menilai bahwa rasa Mie Jebew khas, enak, dan sesuai dengan selera anak muda.
Namun, masih ditemukan ketidakkonsistenan pada tingkat kepedasan antar pembelian. Hal ini menunjukkan perlunya standarisasi level kepedasan agar setiap konsumen memperoleh pengalaman rasa yang seragam. Selain itu, konsumen juga menyarankan adanya menu paket atau variasi promo untuk menarik lebih banyak pembeli.
b. Pemasaran dan Inovasi Produk
Promosi melalui media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, menjadi salah satu faktor penting dalam menarik perhatian konsumen. Pemilik rutin membuat konten dan mengadakan promosi musiman seperti promo Merdeka atau promo akhir bulan.
Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi mengenai promo belum tersampaikan secara optimal kepada pelanggan. Oleh karena itu, frekuensi dan cara penyampaian informasi perlu ditingkatkan, baik melalui media sosial maupun langsung di outlet, agar pelanggan lebih mudah mengetahui adanya promo atau inovasi baru.
c. Pelayanan dan Hubungan dengan Pelanggan 
Berdasarkan hasil wawancara, pelayanan Mie Jebew dinilai ramah dan cepat, sehingga menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan. Namun, beberapa pelanggan menyarankan agar informasi mengenai promo dan menu baru dapat disampaikan lebih proaktif.
Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan Mie Jebew sudah baik dari sisi interaksi langsung dengan pelanggan, tetapi masih perlu ditingkatkan dalam hal komunikasi dan promosi agar hubungan dengan konsumen semakin kuat.
d. Tantangan Lokasi Usaha
Menurut hasil wawancara dengan pemilik, lokasi usaha Mie Jebew dinilai kurang strategis karena berada di area yang tidak terlalu ramai dan agak jauh dari pusat keramaian. Kondisi ini membuat sebagian besar pembeli berasal dari pelanggan tetap serta hasil promosi melalui media sosial.Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, pemilik berupaya memperluas jangkauan penjualan melalui promosi online dan kerja sama dengan layanan pesan antar lokal agar usaha tetap dapat menjangkau konsumen baru tanpa bergantung pada posisi tempat usaha.
Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan Mie Jebew dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor utama, yaitu konsistensi rasa, stabilitas harga, kualitas pelayanan yang baik, serta strategi promosi digital yang dijalankan secara aktif.Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi beberapa aspek yang masih perlu menjadi perhatian, seperti peningkatan konsistensi tingkat kepedasan produk, penyampaian informasi promosi yang lebih jelas dan efektif, serta inovasi menu melalui penawaran paket atau promo menarik.Dengan mempertahankan keunggulan yang telah ada dan menindaklanjuti masukan dari pelanggan, Mie Jebew memiliki peluang besar untuk terus berkembang dan memperkuat posisinya sebagai salah satu usaha kuliner yang diminati di wilayah Kijang.
D. Strategi Pengembangan Usaha
	Berdasarkan hasil analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF), strategi pengembangan usaha Mie Jebew difokuskan pada peningkatan daya saing, konsistensi produk, serta efektivitas promosi digital.
	Dari analisis PESTEL, peluang utama usaha Mie Jebew terdapat pada faktor sosial dan teknologi, khususnya tren kuliner pedas yang digemari anak muda serta penggunaan media sosial sebagai sarana promosi. Kondisi ini memberikan kesempatan bagi usaha untuk memperluas pasar dan membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. Mie Jebew perlu memperkuat promosi digital, meningkatkan efisiensi bahan baku, serta melanjutkan proses legalisasi seperti sertifikat halal guna meningkatkan kepercayaan pelanggan.
	Hasil analisis Porter’s Five Forces menunjukkan bahwa tingkat persaingan di industri kuliner cukup tinggi, namun posisi Mie Jebew tetap kuat berkat cita rasa khas dan loyalitas pelanggan. Strategi yang dapat diterapkan meliputi diferensiasi produk melalui cita rasa pedas yang unik, pengembangan menu paket hemat, serta penguatan hubungan dengan pemasok agar pasokan bahan baku tetap stabil dan kualitas produk terjaga.
	Sementara dari analisis KSF, faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) Mie Jebew terletak pada konsistensi rasa, harga yang stabil, pelayanan ramah, serta promosi digital yang aktif. Konsumen menilai rasa mie sudah enak dan sesuai selera, sementara harga tetap dijaga agar tidak berubah meski bahan baku naik. Promosi dilakukan melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok, disertai program promo berkala. Hasil kuesioner menunjukkan mayoritas konsumen puas terhadap rasa dan pelayanan, meskipun beberapa menyarankan peningkatan pada konsistensi tingkat kepedasan dan kejelasan informasi promo. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar utama keberhasilan Mie Jebew dalam mempertahankan pelanggan dan bersaing di pasar kuliner lokal.Secara keseluruhan, strategi pengembangan usaha Mie Jebew dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Menstandarisasi level kepedasan dan menjaga stabilitas harga.
2. Meningkatkan efektivitas promosi digital dan komunikasi di outlet.
3. Mengembangkan menu baru atau paket promo untuk menarik pelanggan muda.
4. Memanfaatkan layanan pesan antar untuk memperluas jangkauan pasar.
Dengan penerapan strategi tersebut, Mie Jebew diharapkan dapat mempertahankan loyalitas pelanggan dan memperkuat posisinya sebagai salah satu UMKM kuliner unggulan di wilayah Kijang.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap UMKM Mie Jebew di Kijang, dapat disimpulkan bahwa:
1. Faktor eksternal (PESTEL) yang paling berpengaruh terhadap usaha adalah faktor sosial dan teknologi. Tren makanan pedas serta penggunaan media sosial memberi peluang besar bagi Mie Jebew untuk berkembang, sedangkan faktor ekonomi dan legalitas menjadi tantangan yang perlu dikelola secara hati-hati.
2. Analisis Porter’s Five Forces menunjukkan bahwa tingkat persaingan dalam industri kuliner cukup tinggi, namun Mie Jebew memiliki posisi kompetitif yang baik karena konsistensi rasa, loyalitas pelanggan, dan strategi promosi digital yang efektif.
3. Faktor kunci keberhasilan (KSF) Mie Jebew terletak pada konsistensi rasa, pelayanan yang ramah, dan harga stabil. Meski demikian, konsumen menyoroti perlunya peningkatan pada konsistensi tingkat kepedasan serta penyampaian informasi promo yang lebih aktif.
4. Strategi pengembangan usaha yang tepat bagi Mie Jebew meliputi standarisasi cita rasa dan level pedas, penguatan promosi digital, pengembangan menu paket hemat, dan pemanfaatan layanan pesan antar untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing.
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